BAB V
PENUTUP
5.1 Bahasan

Hubungan romantis merupakan salah satu aspek yang sangat wajar dalam
hidup manusia, terutama perempuan pada usia dewasa awal. Perempuan dewasa
awal termasuk dalam usia 18 sampai dengan 40 tahun, yang dimana masa tersebut
individu mulai bekerja dan menjalani hubungan romantisnya (Erikson dalam
Santrock, 2019). Erikson juga mengatakan bahwa pada tahap perkembangan ini
menggambarkan perjalanan individu yang mulai memperluas dan memperdalam
relasi dalam mencintai serta membangun hubungan intim dengan seseorang
(Crain, 2011 dalam Tiyas & Andriani, 2024). Dari hasil penelitian, diketahui
bahwa mayoritas responden memiliki kepuasan hubungan romantis pada kategori
sangat puas sebanyak 54 responden (46,2%), kategori puas sebanyak 28 (23,9%)
responden, ketegori cukup puas sebanyak 0 responden (0%), kategori tidak puas
sebanyak 0 responden (0 %) dan kategori sangat tidak puas sebanyak 35
responden (29,9%). Selain itu, pada tabel 4.3 peneliti juga mengkategorisasikan
berdasarkan cut score couple satisfaction index — 16 menurut Funk & Rogge
(2007). Hasil kategorisasi didapati bahwa terdapat 105 responden (89,7%) berada
pada kategori puas yang memiliki skor diatas >51,5 dan 12 responden (10,3%)
berada pada kategori tidak puas yang memiliki skor dibawah <51,5. Hasil yang
diperoleh membuktikan bahwa sebagian besar perempuan dewasa awal yang
sedang menjalani hubungan romantis berpacaran berada pada ketegori tinggi
dalam kepuasan hubungan romantis. Artinya, perempuan dewasa awal yang
bekerja merasa bahwa kepuasan hubungan romantis yang mereka menjalani
hubungan dengan kenyamanan emosional, kejelasan tujuan hubungan serta
dukungan dari pasangan.

Kepuasan hubungan romantis pada perempuan merupakan gambaran
tingkat kepuasan atau bahagia yang dirasakan seseorang terhadap hubungan yang
ia jalani, hal ini dapat menjadi dasar bagaimana hubungan tersebut berfungsi
dengan baik atau tidak (Funk & Rogge, 2007). Menurut Stinnet et al (1984 dalam
Novel & Fridari, 2025), kepuasan hubungan romantis adalah hasil dari hubungan
interpersonal yang memiliki emosional tinggi sehingga seseorang akan merasa
bahwa hubungan yang dijalaninya sesuai dengan harapan dan berjalan dengan
baik. Hal ini juga didukung oleh penlitian milik Regan (2003 dalam Novel &
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Fridari, 2025) mengatakan bahwa, seseorang akan merasa puas dengan hubungan
romantisnya ketika kondisi hubungan berjalan seimbang atau tidak ada
ketimpangan dan saling menguntungkan. Pasangan yang memiiki kepuasan
hubungan romantis yang tinggi dilatarbelakangi dengan terpenuhinya kebutuhan
selama menjalani hubungan romantis (Rusbult, 1983 dalam Novel & Fridari,
2025). Pada individu dewasa, menjalani hubungan romantis hingga ke jenjang
yang lebih serius seperti pernikahan serta merasakan kebahagiaan dalam
pernikahan merupakan hal yang penting dalam kehidupan. Menurut Fincham &
Rogge (2010 dalam Novel & Fridari, 2025), kepuasan individu dalam menjalin
hubungan romantis berkontribusi terhadap terbentuknya kesejahteraan emosional.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat 2 responden (1,7%) dengan
kategori tidak puas, serta 7 responden (5,9%) dengan kategori cukup puas dengan
hubungan yang dijalaninya. Namun, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak semua individu yang berada dalam hubungan romantis mampu merasakan
manfaat positif tersebut. Salah satu penyebab ketidakpuasan hubungan dapat
berasal dari kurangnya kontribusi yang diberikan oleh pasangan, yang membuat
hubungan tidak berkembang secara optimal (Regan, 2003 dalam Jamil et al.,
2025).Perempuan dewasa awal yang memiliki hubungan romantis jangka pendek
memiliki kecenderungan depresi (Simon & Barrett, 2010 dalam Chrisnatalia &
Ramadhan, 2022). Oleh karena itu, perempuan dewasa awal ketika memilih
pasangan hidup dituntut untuk lebih pemilih dan selektif supaya mencapai
kepuasan hubungan romantis agar terbebas dari masalah mental serta fisik
(Baumeister & Leary, 2007 dalam Chrisnatalia & Ramadhan, 2022).Faktor
komunikasi terbuka serta saling memahami antara pasangan merupakan kunci
yang dapat memberikan kepuasan dalam hubungan (Hendrick et al, 1988 dalam
Tyas et al., 2023). Keterampilan relasional seperti empati dan pengungkapkan diri
ditetapkan sebagai keterampilan umum yang dibutuhkan untuk mengembangkan
dan mempertahankan kepuasan hubungan (Meeks et al, 1998 dalam Tyas et al.,
2023). Pernyataan tersebut juga di dukung oleh penelitian miliki Anderson &
Emmers-Sommer (2006 dalam (Chrisnatalia & Ramadhan, 2022) bahwa
keepercayaan, keintiman dan kualitas komunikasi sebagai prediktor terkuat
kepuasan hubungan romantis.

Berdasarkan hasil tabulasi silang pada tabel 4.4, membuktikan bahwa
kepuasan hubungan romantis meningkat seiring berdambahnya usia. Pada usia 19

terdapat 8 (6,8%) dan usia 20 sebanyak 8 (6,8%) responden. J.Dion et al (2023)
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menjelaskan bahwa pada fase late adolescense hubungan romantis, seseorang
baru mulai membentuk pola hubungan dan keterlibatan secara romantis sehingga
kualitas rasional belum stabil. Pada usia 21 tahun, sebagian besar berada pada
ketegori puas sebanyak 21 (17,9%), usia 22 tahun sebanyak 19 (16,2%) dan usia
23 tahun sebanyak 9 (7,7%) dan usia 24 tahun sebanyak 4 (3,4%) responden,
namum belum mencapai kategori sangat puas. Data menunjukan bahwa pada
rentang usia 21 sampai 23 tahun berada pada kategori puas dalam hubungan
romantis yang mereka jalani. Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian J.
Dion et al (2023), pada masa emerging adulthood individu mencapai kestabilan
yang lebih baik dalam evaluasi, komitmen yang meningkat serta kemmapuan
komunikasi yang puas sehingga dapat menghasilkan kepuasan hubungan yang
lebih tinggi. Hal ini menunjukan bahwa pada masa transisi remaja ke dewasa awal,
seseorang masi pada tahap eksplorasi dan pencarian hubungan yang sesuai.
Sejalan dengan Nelson (2020 dalam Dion, 2023), mengatakan bahwa fase
eksplorasi lebih menonjol pada fase awal dewasa muda sekitar 18-24 tahun
dibandingkan 25-29 tahun. Pada masa ini perkembangan romantis merupakan
perjalanan yang panjang untuk memperoleh salah satu tugas utama perkembangan
dewasa seperti, berkomitmen dalam hubungan romantis yang memuaskan dan
sehat (Arnett, 2004 dalam (Dion, 2023).

Pada tabel 4.5, peneliti juga melakukan wawancara lanjutan untuk melihat
apakah ada faktor lain yang mempengaruhi kepuasan hubungan romantis pada
perempuan dewasa awal yang berpacaran. Berdasarkan hasil pertanyaan terbuka
yang diajukan kepada responden yang merasa tidak puas dengan hubungan
romantis yang sedang dijalani, ditemukan beberapa faktor utama yang
memengaruhi rendahnya tingkat kepuasan hubungan romantis, yaitu komunikasi,
kepercayaan, perbedaan tujuan, serta ketimpangan dalam hubungan. Temuan ini
sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kepuasan
hubungan romantis dipengaruhi oleh kualitas interaksi dan keseimbangan peran
antar pasangan. Responden CN mngungkapkan bahwa adanya perbedaan
pendapat dan karakter sering menimbulkan kesalahpahaman dalam komunikasi
yang berujung pada konflik. Hal ini sejalan dengen penelitian milik Megan et al
(2025), mengatakan bahwa manajemen konflik termasuk pada komunikasi serta
kemampuan mengelola emosi sangat berpengaruh pada kepuasan hubungan.

Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dapat mengurangi
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kesalahpahaman, memastikan pasangan merasa dihargai serta menciptakan dasar
pemecahan masalah secara konstruktif (megan et al, 2025). Lalu, responden AD
menyebutkan adanya permasalahan kepercayaa dan perbedaan tujuan hidup
membuat hubungan terasa tidak sehat atau foxic. Kondisi ini menyebabkan
responden memilih untuk memendam perasaan dan rasa sakit yang ia alami.
Temuan ini sesuai dengan penelitian milik Baun & Kusumiati (2025), bahwa
faktor kepercayaan memiliki hubunagn yang positif dan signifikan terhadap
tingakat kepuasan hubungan. Penelitian lain milik Prathama (2016 dalam Baun &
Kusumiati, 2025), mengatakan bahwa trust berkontribusi sebesar 57,3% dalam
hubungan, sedangkan faktor lain hanya berkontribusi sebesar 43,7%. Dengan
demikian, kunci membangun hubungan yang sehat dan efektif adalah dengan
memelihara kepercayaan. Terakhir, terdapat responden S mengungkapkan adanya
ketimpangan dalam hubungan, dimana responden lebih banyak berinisiatif dalam
komunikasi, mengatur waktu bertemu serta berusaha menyelesaikan konflik,
semetara sang pasangan cenderung menghindar. Pernyataan tersebut selaras
dengan penelitian milik Ratri & Ratnasari (2023), mendapati bahwa persepsi
fairness atau keadilan berkorelasi dengan kepuasan hubungan romantis. Regan
(2003, dalam Novel & Fridari, 2025), juga mengatakan bahwabahwa kepuasan
dalam hubungan romantis cenderung muncul ketika hubungan dijalani secara
seimbang, tanpa adanya ketimpangan kontribusi, serta memberikan keuntungan
timbal balik bagi kedua belah pihak.

Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam
penelitian ini yakni:

1. Tidak ada pertanyaan terbuka pada kuesioner penelitian.

Peneliti tidak memnambahkan pertanyaan terbuka dalam kuesioner
penelitian sehingga sulit mengetahui faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil
dalam penelitian ini.

2. Peneliti hanya menyertakan data demografi usia saja sehingga peneliti tidak
mengetahui variasi karakteristik responden berdasarkan wilayah tempat tinggal.

Kondisi ini menyebabkan peneliti belum dapat menganalisis kemungkinan
adanya perbedaan kepuasan hubungan romantis yang dipengaruhi oleh konteks
geografis, budaya lokal, maupun kondisi sosial ekonomi di masing-masing

wilayah.
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5.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah peneliti lakukan pada
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan hubungan romantis pada
perempuan dewasa awal yang sedang berpacaran masuk dalam kategorisasi
sangat puas dengan total sebanyak 54 (46,2%) responden dan kategori puas
sebanyak 28 responden (23,9%). Selain itu, cut score couple satisfaction index —
16 menurut Funk & Rogge (2007), mendapati bahwa responden dengan kategori
puas sebanyak 105 responden (89,7%), dapat disimpulkan secara keseluruhan
bahwa perempuan dewasa awal menunjukan bahwa sebagian besar merasa
hubungan yang mereka jalani sesuai dengan harapan, memberikan kenyamanan
emosional, memiliki kejelasan tujuan serta mendapat dukungan dari pasangan.
Data tersebut menunjukan bahwa perempuan dewasa awal yang menjalani
hubungan romantis atau berpacaran merasa puas puas dengan hubungan yang
mereka jalani. Bagi perempuan dewasa awal, membentuk hubungan intim dengan
berpacaran merupakan bagian penting bagi tugas perkembangan setiap individu.
Proses ini melibatkan pembentukan identitas serta persiapan menuju hubungan

jangka panjang dan jenjang yang lebih serius.

5.3  Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepuasan hubungan romantis yang

telah dilakukan peneliti, terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan untuk
selanjutnya:
1. Bagi responden penelitian
Responden yang memiliki tingkat kepuasan hubungan romantis yang
puas diharapkan dapat mempertahankan kualitas dari hubungan dan
kualitas interaksi positif yang dibagun seperti komunikasi terbuka, saling
menghargai serta kemampuan penyelesaian konflik. Bagi responden
yang memiliki kepuasan hubungan romantis yang rendah, diharapkan
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi untuk memahami faktor-
faktor yang dapat menurunkan kualitas hubungan romantis serta
mengambil langkah konstruktif untuk meningkatkan kesejahteraan.
2. Bagi perempuan dewasa awal yang bekerja
Perempuan dewasa awal yang bekerja diharapkan dapat menjaga
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan emosional

dalam hubungan yang dijalani. Hasil penelitian menunjukan bahwa
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kepuasan hubungan dipengaruhi oleh bagaimana perempuan dapat
mengelola stress dan tetap menjaga komunikasi dengan pasangan untuk
mempertahankan kepuasan hubungan.

. Bagi penelitian selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lainnya
yang dapat mempengaruhi kepuasan hubungan romantis. Selain itu,
penelitian selanjutnya juga memperluas sampel tidak hanya untuk
perempuan tetapi juga pada laki-laki atau pasangan menikah sehingga
dapat menggambarkan dinamika kepuasan ubungan secara lebih

komperhensif serta dapat dibandingkan dengan jenis kelamin.
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